
Mcnirnbang 

Mengingt;L 

BUPATI MUKOMUKO 
PROVINS! BENGKULU 

PERATURAN BUPATI MUKOMUKO 
NOMOR l5° TAHUN 2017 

TE TANG 

PEDOMAN PENG EN DALIAN GRATIFIKASI 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO 

DENGAN RAHM/\T TUI-IAN YANG MAHA ESA 

BUPATI M UKOMUKO, 

a. bahwa dalam rangka penyek:nggaraan kepemerintahan yang 
baik, bersih clan bebas dari korupsi, kolusi dan ncpotisrne di 
Li11gkungan P<:nH.:rintah K ... tbupaten Mukomuko, 
P<.;jabat/ Pegawai Pemerintah Kabupatcn Mukomuko ll ilar~rng 
rncnerima hadiah ,.nau suaru pernberian dari siapapun j uga 
yang berhubungan dcngan jabatan clan acau pekerjaanny::.1; 

b. bahwa untuk llldaksanakan kcLcnrna n pasal 65 ayat (2) 
huruf c Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 l.cnlan g 
Pernerintahan Daerah; 

c. bahwa bcrdasarkan pcrtimbangan scbagaim ..... na dirnaksud 
dalam huruf a dan huruf b, pt:rlu rnenetapkan Pcrc:nuran 
BupaLi Mukornul<O Len tan g Pedorrrnn Pcngendalian Gratifika:.:,i 
di Lingkungan r cm erintah Kabupau:n Mukomuko; 

l . Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 Len1.ang Pcmbc nlukan 
KabupaLen Mukumuko, Kabupaten Sduma dan Kabupalt.:n 
Kaur di Provinsi Hengkulu (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun '2003 Nomor 23 , Tambahan Lembaran 
Neg:ira Rcpublik lndo11esi,t Non1ur 426GJ; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tohun 1999 knt..:1n6 
Penyde11ggara.a11 Negara Yang Bt:rnih dan Bebas Dari 
Korupsi, Kolusi clan Nepolisme (Lembara11 Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lernbc:lran 
Negara l<epublik fndcmesia Nomor 3851); 

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tenlang 
Pc:rnberanlasan Tindak Pidana Korup~i (Lcrnbar::in Negara 
l<cpublik Indonesia Tahun l 999 Nomor 140, Tambahan 
Lembaran Ne;g,.ira Republik l11donesia Nomor 3874) 
selmgaim;Jna Ldah d1ubah dengan Unc.fong-Undang Nomor 20 
Tc1hu11 200 I (Lcmbaran Negara Republik lnJonesia Tahun 
2001 Nomor l3LI, Tambahan Lc:n1buran Negara Republil< 
Indonesia Nomor 4150); 



4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tcntang Komisi 

Pemberantasan Tindak Pidana I<orupsi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 137, Tambahan 

Lembara n Negara Republik lndonesia Nomor 4250) 

sebagaima n a Lelah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 

Ta hun 2015 ten tang Penetapun Peraturan Pemerintah 

Pengganli Undan g-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tcntang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 

tentang Komisi Pemberantasan Tinda k Pidarw Korupsi 

Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

fndonesia Tahun 2015 Nomor 107, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5698); 

. 5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerinlahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara 

Repu blik Indonesia Nomor 5597) sebagaimnna Lelah diubah 

bebcrapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

Tahun 2015 rentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nornor 23 Tahun 2014 tentang Pemerinlahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahu n 2015 Nomor 

58, Tambahan Lembarnn Negara Republik Indonesia Nomor 

5679); 

6. Undan g-Undang Nomor 5 Ta h un 2014 ten tang Aparatu r Sipil 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tuhun 2014 

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5494); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 

Pedoman Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2005 Nomor 

165, Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4593); 

8. Peraturan Pemerintah Nomur 60 Tahun 2008 lentang Si::;tem 

Pengendalian Intern Pemerintah (Lcmbaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2 008 Nomor 127, 'l'arnbah an Lembaran 

Negara Repu blik Indonesia Nomur 4890); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 20 10 tentang 

Disiplin Pegawai Negcri Sipil (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Ta hun 2010 Nomur 74, Tambah~n Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nornor 5 153); 

10. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2012 tentang Strategi 

Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka 

Panjang Tahun 20 12-2025 dan Jangka Menengah Tahun 

2 012-2014; 

11. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pembangunan Zona Integritc1s Menuju Wilayah Bersih Dari 

l(oru psi Dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di 

Lingkungan Kernen te rian / Lembaga dan Pemerintah Daerah; 

- - - - - - - - - - - - - -



l2 . Pen.llurm1 l(ornisi Pemucrn.nras: .. m Korupsi Nomor 02 tahun 
2014 (en Urng Pc·doma.n Pcbporan cbn Penelepan St;..i t us 

nrntifika~i (Bc:riu1 f\iegarn l<.epublik Indonesia Tahun '.2015 

Nurnor 2101) sebagciirnanu Ld:..ih uiubah dcngan Pe:nHL.II"ctfl 

Komisi Pcmbcrn:1w:-;an l<.orupsi Nornor: 06 T~hu:1 2(J'l 5 

tentang 1..1eruhalrnn atas Perawran l(om isi Pcmbcranrc1srtn 

Korupsi Nornor 02 Luliun 2014 Lcnmng Pedoman Pelaporan 
dun Pcnctcpan Status Grntifikasi (Berit..a Negara Rcpublik 

Indonesia Ta hun '.2015 Nom or 1863); 

13.. Surat Edaran Menteri Dctlam Ncgcr i No. 061 / 7737 / SJ 
Langgal 30 Desernbcr 2 014 Lentang Pembentuk.an UniL 
Pcngendalian Grntifikasi di lingkungn.n Pcmcrinbh D~1.Cr::1h; 

MEMUTUSKAN : 

P~Rt\TUiv\ N 8UP/\Tl MUKOMUK(; TE,NTANG PSDOMAI 
PENGL;:ND/\Ll f\N GRATlFlK.I\Sl DI UNGKUNC,AN PEMERlNTAH 

KJ\BUP/\TEN MUKOM UhO. 

B/\l.5 l 

KE:TENTUAN UMUM 

Uala1n l'crnturan Bupuli tvlukurnulrn i11i van~ dirnaksud .::k:11g;..iT1: 

I . Ducruh ddu.lah Kabupalen .tvh1koin uko. 
'2. Pe merintah Daerah Kabupaten Mukomu ko adalah Bu pali Mukomuko clan 

PernerinLahan Daerah unsur penyelenggan.1 Perangkal Daerah scbagai 

Kauupatcn Mukomuku .. 

J. Bupat i Mukornuko adalah Bupati Mukornuko. 

0
1. Sekretaris l)aerah aclalah Sekretaris Oc1erah h:.abupalen Mukornuko. 

~) . PejauaL/ Pegawai KulJupawn r:vlukomuko yang seb.njuLnya discbut 
!)cjabat / Pegawai adnlah Bupali Mukomuko, WakiI Bupati Mukomuko, Aparatur 
S ipil Negara, Calon AparaLL..u· SipiI Negan:1., Dewan Pcngawas BUMD, Direksi 
BUMD, Pcgmvui BUMD, Pcgawa.i .'> ang bcker:ja uut..uk dan atas nama Perncrintah 

I<a buparcn M ukomuko. 
6 . Knmisi Pt'mbt'rant c1sa n Konirsi yang sc1anju\'n)'<' disin gkat KPI( adalc1h lernh;;1 gc1 

llcgura yung indeµcnJeu dc:1gnn 1.ug:_:s dan wewenang mclakukan 
pcmbcr~u 1L .. iSr1n tind,.1k piLbna k (irupsi, yang dibL:ntuk bl .-di..t~ark .. rn Uncfong­

Unc\allg i\Jornur 30 Tahun 2 00'2 LL'nLHng Komisi J->cn,bcr,1nU:\S::U1 Tindak \>idana 

7. 

8 . 

kurupsi .. 
l'l: rhngk~L Ducrnh , yan;~ scLrnjuLny <I ,.li:~i,1L4kat PD :..,dalu ll :St::kn.;tarial du~rc..lll, 

inspekLOral , bndan , dinus, baginn dun kantor cli Lingkungan fJnnnintah 

l(ubupaLen M ukomuko .. 

Badun UsalLu Iv1.ilik 

B,tdun Us:..iha lVlilik 

Duc t·cLh yant; scL.:.11jutnyu disit1gka.L GUMD ;,.,d<-dal'.. 
Daerah yang didirikan okh l)c rncrintah Dnernh 

ciapat lxrbc-.:nLuk [Je rusalwan Daerah atau Per serocm Kc..1bupctten M ukornuko, 

Tcrbaws. 
(). l n~;pcktorat adabh Pcrnngkat.. Dacrah I(a bu pa Len M uko rnuko yang mcrupakan 

unsur pcn gawas renyelt-nggarac.111 pernl·rin lahan t..iac-:rah . 
.LO. uuiL l·\::bksuna 'L...:kni~ yang scla11juu1ya dis ingl uL UPT ad:.1lah un!:;ur pduksan..i 

tugas tekni'., pada Dina:; dan Dad~n . 



11. Gratifikasi a d a lah pemberia n dalam a rti luas, yakni uang, barang, rabal 
(d iscount), komisi, pmJaman tanpa bunga, tiket perjalanan, fas ilitas 
penginapan, perjalnnan wisata, pcngobatan cuma-cuma, dan fas ilitas lainnya, 
bail< yan g cliterima di dalam negeri maupun di luar negeri, yan g dilakukan 

uengan menggunukan sarana elektronik a tau tanpa sarana elektronik. 
12. Pengc11dalian Gra tilikasi adalah suatu sistcm yang berlujuan untuk 

mcngt:ndalikan pcne:;rimaan gratifikasi secara transparan dan akun tahel 
melalui sernngkaian kegiatan yang melibatkan part1s1pasi aktif badan 
pemerintahan, dunia usaha dan masyarakat untuk membentuk lingkungan 

pengendalia n gratifikasi. 
13. Unit Pen genda lian Gratifikasi Kabupaten Mukomuko yan g selanj utnya 

disingkat U PG Ka bu paten Mukomuko adalah unit kerja yan g ·bertanggungjawab 
untuk menjalankan fungsi pengenclalian graLifikasi dilingkungan Pcmerintah 

Kabupatcn Mukomuko. 
14. Pcmberi adalah para pihak, ba.ik perseorangan, sekelompok orang, badan 

hukum atau lcmbaga yang memberikan gra tifikasi kepada penerima gratifikasi. 

15. r◄ ormulir Pelaporan Gratifikasi adalah lemba r isian yang d iletapkan oleh KPK 
dalam bentuk elektron ik a tau non elektronik u n tuk m elaporkan Pener imaan 

Orati1ikasi . 
16. Pclapor Gratifikasi yang selanjucnya disebut Pelapor adalah pcjaba.L/ pcgawai 

yang menerima graLifikasi dan mengisi formulir gratifikasi sesuai pro::.cdur dan 
kcmu<lian melaporkan k~pada KPK ar~,u mclalui UPG. 

17. Laporan (3ratifikasi adalah dokumen yang l)erisi informasi lcngkap penerimaan 

GraLiiikasi yan g dicuangkan dalam Formulir Pelaporan (3ratifikasi oleh Pel8por. 

18. Kont1ik kepen tingan adalah kondisi dari Pejabat/Pegawai yang pa~ul diduga 
merniliki kepc::n Lingan pribadi dan clapat mempengaruh i peb.ksnnaun tu gas 
atau kewenanga11nya secara tidal< patuL. 

l Y. Kcdinasan udulah seluruh a k tivicas resrni Pej abaL/ Pega,.vai d.alam pelaksanaan 
LUgas, fungsi dan jabatannya. 

'.20. l3crlaku umum adalah suatu k ondisi IJentuk pemberian yang diberlakukan 
sama dalarn h a l jenis, bentuk, persyaratan atau nilai untuk semua peser ta dan 

rncmenuhi prinsi.p kewajaran. 
21 . Kurs Tengah Bank Indonesia a <la lah nilai tukar valula asing dengan mala u a n g 

Rupiah yang d idapaLkan dari raw-rat:a kurs jual dan kurs beli (Kur.) Tengah = 
l<ur~ Ju;d-t l<ur!>Uel1) d ] . 

Pa a 1an lcrlenlu. 
;! 

BAB II 
MJ\KSUD,TUJUAN, DAN PRINSIP 

Bagian Kesatu 
Maksud Dan Tujuan 

Pasal 2 
(1) Peraturan Bupati ini dimaksuclkan untu k memberikan pedoman kepada 

Pejabat/ Pegawai dalam memah arni, mengendalikan dan mengelola Gratifikasi di 
lingkungan Pemerinta h Daera h . 

(2) Permura n Bupati ini benujuan : 
a. meningkatkan pengetahua n dan pemahaman Pejabat/ Pegaw::i.i tentang 

graLilikasi; 
b. meningkatkan kepatuhan Pejabat/ Pegawai Lerha<lap ketenlunn gratifika si; 
c. me11ciptakun lingkungan kcrja dan budaya kcrja yang transparan dan 



cl. memba n gun integritas PejabaL/ Pegawai yan g bc rsih dun be bas dari korupsi , 

kolus i dan ncpotisme; dan 

c. meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan publik atas penyelenggaraan 

layan an di Pemerintah Daerah. 

Bagia n Kedua 

Prins ip Da sar 

Pasal 3 

( 1) Setiap Pejabat/ Pegawai wajib mcnolak gratifikasi yang diketahui sejak awal 

berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban atau 

tugasnya, meliputi Gratifikasi yang dicerima : 

a . Lerkait dengan pemberian layanan pada masya ra kat diluar penerimaa n yang 

sal1; 

b. Lerkait dengan tugas dalam proses penyu s unan anggaran diluar pcnerimaa 11 

yung sah; 

c . tc rlrnit clengan tugas cblam prost:s pemeriksaan , audit, monitoring da n 

cvaluasi diluar penerimaan yang sah; 

d. Lerkai t denga n pelaksanaan perjalanan dinas diluar penerimaan yang 

sah / resmi dari Pcmerintah Kabupmcn; 

e. da lum proses pene rimaan / promosi/ rnulasi pegmNai; 

f. dalam proses komunikasi, n egosiasi dan pelaksanaan kegiatan clengan i,ih<-1k 

lain terkail c.it:ngan pclaksanaan tugas dan kewenangannya; 

g. sebagai akibat dari perjanjian kcrjasama/ kontrak/ kesepaka ta ~ denga n 

pihak lain; 

h. sebagai ungkapan cerima kasih sebelum, selama atau setelah proses 

pengudaan barang dan jasa; 

1. m erupa kan hadiah atau souvenir bagi pegawai/ pengawas/ tamu selarna 

kunj un gan dinas; 

J. merupakan fasiliw.::.; en tertainment, fasilitas wisata, vou cher olt:h 

Pejabat / Pegawai dalam kegiatan yang terkait dcngan pelaksanaan tugas clan 

kcwajiba nnya dengan pembc ri gratifikasi yang Lid a k relevan dcngan 

penugasa 11 yan g diLerima ; 

k. dalam rangka rncmpcngaruhi kcbijukan/keputusan / perlakuan pemangku 

kewenangan 

l. dalam pe laksanaan pekerjaan yang rerkait den~an jabata n dan bercentangun 

dengan kewajiban/ tugas Pejabat/ Pegawai. 

(2) Se liap Pejabat/ Pegawa i dilarang mem berikan gratifikasi kepada Pegawai Negeri 

atau Penyelengga ra Negara la innya yang berhubungan dengan jabatan dan 

bc:rlawanan dengan kewaj iba n atau Lugasnya. 

(3) Pegawai Negeri atau Pe nyelenggara Negara m elaporka n penolakan gratifikasi 

sebagaimana dimaksud pada ayaL (1 ) kepada UPG di instans i terkai t . 

Dalam ha! UPG di instansi Pclapor belum terbentuk, pelapora n disampaikan 

kepad;1 bagian yang menjalankan fungsi pcngawasan / kepaluhan atau kepada 

a tasan langsung. 
Pasal 4 

(1) Kewajiban penolaka n gralifikas i sebugairnana dirnaksud dala m Pasal 3 ayal (1) 

dikecualikan da lam hal : 

c.J. gralifikus i ti<lak d iLe rima sec~ra langsung; 

h n,-,nhc~ ri r!ratifikasi tidak dikeLahu i; 



d. gratifi.kasi diberikan dalam rangka kegiatan adat istiadat atau upacara 
keagarnaan; dan/ a tau 

e. adanya kondisi terlcntu yang tidak mungkin ditolak, yaitu: penolakan 
yang dapat rnengakibatkan rusaknya hubungan baik institusi, 
membahayakan penerima dan / alau mengancam jiwa/ harta atau pekerjaan 
Pejabat/ Pcgawai. 

(2) Pejaba L/ Pegawai yang tidak dapat menolak karena memenuhi kondisi 
scbagaimana dimaksud pada ayaL ( 1) wajib melaporkan gratifikasi terse but 
kepada KPK atau kepada KPK melalui UPG. 

(3) Dulam hal Pejabat/ Pegawai menerima gratifikasi yang tidak dapat ditolak 
::;cbagaimuna climaksud dalam ayaL ( 1) berupa makanan yang mudah busuk 
atau rusak, penerima gratifikasi wajib rnenyampaikannya kepada UPG. 

(4) Da lam rangka memenuhi prinsip kemanfaatan, UPG rnenyalurkan makanan 
sebagaiman a dimaksud pada ayat (3) kc panti asuhan, panti jompo, atau 
tempal penyaluran bantuan sosial la innya. 

(5) Penyaluran - gratifikasi oleh UPG sebagaimana dimaksud pada ayal (4) 
diberitahukan kcpada KPK. 

BAB fil 

PELAPORAN DAN PENETAPAN STATUS GRATIFIKASI 

Pasal5 

PcjabaL/ Pegawai wajiu rnelaporkan setiap gratifi.kasi yang diterimanya kcpada KPK 
a.Lau melalui UPG, kecua!i dalarn hal: 

:.i.. pc..:mberian clalam keluarga yaitu kakek/ nenck, bapak/ ibu/ mertua, 
suami / istri, arn1k / menantu, anak angkat/wali yang sah, cucu, besan, 
pa man / bibi, kakak/ adik / ipar, scpupu dan keponakan, sepanjang tidak 
terdapat konflik kepentingan; 

b. pemberian dalam bcntuk hidangan atau sajian yang Berlaku Umurn; 
c. pemberian berupa keunlungan atau bunga dari penempatan darn..t , investasi 

awu kepemilikan saham pribadi yang Berlaku Umum; 
d. manfaal dari koperasi, organisasi kepegawaian atau organisasi yang seJems 

berdasarkan keanggocaan yang Berlaku Umum; 
e. seminar ki t yang berbentuk seperangkat moclul, alat tulis, plakat, sertifikat, tas 

clan pakaian dengan logo atau informasi terkait instansi yang berlaku umum, 
yang cliterima dalam seminar/ pelatihan /workshop/ kon ferensi a tau kegiatan 
~ejenis; 

r. hadiah, apresiasi atau penghargaan dari kejuaraan, perlombaan atau kompetisi 
yang diikuti dengan biaya sendiri dan tidak terkait dengan kedinasan; 

g. pcnghargaan baik berupa u ang atau barang yang ada kaitannya dengan 
peningkatan prestasi kerja yang diberikan oleh pernerintah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

11. hadiah langsung/ undian, diskon / rabat, voucher, point reu,ards, a tau suvenir 
yang berlaku secara umum dan Lidak te rkait kedinasan ; 

1. kornpensasi atau honor atas profesi diluar kegiatan kedinasan yang Lidak 
terkait dengan tugas clan kewajiban, sepanjang tidak terdaput konOik 
kepenlingan dan tidak rnelanggar peratu ran/ kode etik Pejabat / Pegawai yang 
bersangku tan; 

J. kompensasi yang diterima terkait kegiatan kedinasan seperti honorarium, 
lransportasi, akomodasi dan pembiayaan yang telah ditetapkan dalam standar 
biaya yang berlaku di instansi penerima Gratifikasi sepanjang tidak terdapat 
pembiayaan ganda, tidak terdapal benturan kepentingan, dan tidak 
mclanggar ke.:Lentuan yang berla ku di instansi penerima; 

k. karangan bunga dcngan nilai yang wajar; 



l. pemberian terkait dengan penyelenggaraan pesta pe::rtunangan, pcrnikahan, 
kelahiran, aqiqah, baptis, khitanan, potong gigi, a tau upaca ra adat/ agama 
lainnya paling banyak Rpl.000.000 ,00 (satu juta rupiah) per pernberian per 
orang dalam setiap kegiatan; 

rn. bingkisan / cinderamata/ suvenir a tau bend a seJems yang dilerima 
tamu/ undangan dalarn penyelenggaraan pesta sebagaimana dimaksud pada 
huruf I pa ling banyak Rpl.000.000,00 (satu juta rupia h) per pemberia n dalam 
setiap kcgiatan; 

n. pemberia n tcrkait dengan musiba h atau be ncana yang dialami oleh diri 
Penerirna Gratifikasi, suami, istri , anal<, bapak, ibu, mertua, dan/ a tau me nan tu 
pe11t~ri1m1 gratiJikasi paling banyak Rp l.000.000,00 (salU juta r upiah) per 
pembcrian per orang da larn setiap peristiwa; 

o. pemberian sesama pegawai dalam ra ngka pisah sambut, pensiun, promosi 
jabatan , dan ulang tahun yang tidak dalam bentuk uang atau alat tukar lainnya 
paling banyak Rp300.000,00 (tiga ratus ribu) per pemberian per orang dengan 
towl pemberian Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah) dalm waktu 1 (satu) tahun 
dari pembcri yang sama; dan 

p. pcrnberian sesama rekan kerja yang t idak dalam bentuk uang atau alat tukar 
lainnya pa ling banyak Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) per pemberian 
per orang dengan total pemberian paling banyak Rp. 500 .000 (lima ra tus ribu 
r upiah) dalam 1 (satu) tahun dari pemberi yang sarna, sepanjang tidak 
cliberika n oleh bawahan ke a tasan. 

Pasa l6 

( 1) Dalam hal penerimaan gratifikasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 5, bukan 
dalam bentuk uang, penerirnaan tersebut dihitung berdasarkan harga pasar 
pada saal. pembe rian. 

(2) Da lam ha! penerimaan sebagaima n a dimaksud dalam pasal 5, dala m bentuk 
valuta asing, penerimaan tersebuc clihitung berda::;arkan Kurs Tengah Valuta 
Bank Indonesia pada tanggal pencrimaan. 

Pasal 7 

(l) Laporan grat.ifikasi sebagaimana clirnaksud dalam Pasal 5 ayat (1) disampaikan 
sccara tertulis mengguna.kan sarana elektronik atau non-elektonik dengan 
mengisi formulir pelaporan gratifikas i. 

(2) Laporan GraLifikasi sebagaimana dimaksud ayal (1) dianggap lengkap apabila 
sekurang-kurangnya mernuat : 
a. nama dan a lamat lengkap penerima dan pemberi Gratifikasi; 
b. jabatan Pegawai Negeri atau Penyelenggara Negarct; 
c. tempat dan waktu penerimaan Gratifikasi; 
d. uraian jenis Gratifikasi yang diterima; 
c. nilai Gratifikasi yang diterima. 

(3) Pela poran Gratifikasi sebagaimana dimaksud pada aya t ( 1) clila kukan dengan 
cara : 
a. d isampa ikan kcpac.la KPK paling lam bat 30 (Liga puluh) hari kcrja scjak 

Grn.tif'ikasi di terima; atau 
b. disampaikan kcpada KPK melalui UPG dalam jungka waklu paling la m a 7 

(Lujuh) hari kc1j a sejak Gratifikasi diterima. 
(4) UPC sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b meneruska n laporan yan g 

diterirnanya kepada KPK dalam jangka waktu J 4 (em pat belas) hari sejak 
laporan Gratifikasi diterima. 

(5) KPK mcnetapkan status kepemilikan Gratifikasi dalam jangka waktu 30 (tiga 
puluh) hari ke1ja scjak laporan (1ralifikas i diLerima ::;ecara lengkap. 



r 

--- --

BAB1V 

UNIT PJ-:NGENDALI/\N C~RJ-\TIFll<A.'I 

Bagian Kesatu 

Su::;u11u11 Orgunisasi 

P._,::,'-d 8 

( I) J);-tiam rnnglrn rnch.1ksarn--1kan r:irogram pcngendu lian grn1 1likusi dibentuk UP(; 

('.?.) Susurwn kt-anggotaan UPC selJagairnuna di,nuksud pac.la ayat (1), krdiri dari: 

----

c:t. Pembin a Bupati Mukornuku 

b. Pengarah Sekre taris Da ernh Kabupatcn Mukomuko 

c. KeLua lnspeklur lnspekLoraL Kabupat.en Mulrnmuko 

c.l. Sek retn ris Sekreta ris lnspekt.ornt Ka bupaten Mukomuko 

c Anggo[a l. Asisten J\dminisLrasi Urnum Sc.;krelariaL Daerah 

--------- ----

Ka bupalen Mukomuko; 

2. Sekretaris Dewan Perwakilc.111 RakyaL Oaerah 

K2 bupaten !Vlukornuko; 

3. Kcpala B:..i.dan Keuangan Daerah Kabupatcn 

Mukomuko; 

4 . Kcpala BaJan Kepeguwaiull dan Pc:ngembangau 

Sumbcr Dayn Man usia l(abupatcn Mukomuko; 

5. Kc.:pala Dinu::; Pe11arw.ma11 Modal, Pclayanan Perizinan 

rla n Tf'naga Ke~ja Kabupaten Mukomulrn; 

6. !\.<::pab Dinas l,e pcndudukan clan Pencatalan Sipi l 

Kabupaten fVlukomuko; 

7. Kcpula Din.J.s Kornunikasi dan lnformuliku Ka bupat.c .1 J 

M ukon1ulrn; 

8. !(cpn.J8 Di nn s Pekc rjaan Umum dan Pen~nac.111 l'\Unng 

KabupaLCJt Muko111:...1ko; 

~). Dircktur Rurnnh S::i.kit Umum D:lcrah K8.bupatcn 

Mukomuko; 

10. 

] J. 

l 2. 

13. 

14. 

15. 

] 6. 

17. 

18. 

] y . 

20. 

2 l. 

Kepa la 13ugian 1-l ukum SekreL:..triat Dncrcth Kabupaten 

Mukon1uk(1; 

Kepala B ag1an Pe nga daan l3arang dan Jasa SekrctarinL 

Ducruh Kulmpulcn Mukomuku; 

Kcpa la Hr1gian Administrasi Pembangunan ~ckn't.rtricu 

Daerul 1 l-:ulJuµulc r1 M ukornuko; 

lnspeklur Pcrnbant.u Wilc.1yah I lnsre k torat. Kabupc1Len 

Mukomuko; 

lnspekwr Pemba11tu Wilayah [I lnspek torat Kabupaten 

Mukomulrn; 

lnspektur PcmlJanLU 

l(nb upalcn Mukomuko; 

J nspdclur P<::m 1Jas1Lu 

Ka!Jupaten Mukornuko; 

Wila_yah 

Wila_yah 

11 f ln spt:klo rat 

!V JnspcktoraL 

!-(cpc1la 13ic..lang Pc byunan IJcrizinan clan o n I>c:rizinan 

l)inai-; P t·nu 11.:u nt1n Modal, Pelayar~c1n Perizin an c!an 

Tt:naga l(crja l\.ubupaten lukumuku; 

Kcpala Sub 13agian Perunda ng-Und a nga n Bagian 

I-lukum Sdcrelarial Daerah Kabupaten Mukumuko; 

Kepala Sub I3ngian Bann..1a n Hukum Bagian Hukum 

Sekrcluriu L Dueruh KubupaLc:11 M ukurn uko; 

l(eprrlc:1 S ul> Bagian Keuangc.m Sekrelaric-1t De1.,1•an 

Pe.r\vakilun RakyaL Duerah Kubupatcn Mukumuko; 

Kepala Sub Bagian Pengembang,111 Kinerja Bagian 

Orguni~dsi Sckn.: turiat. D,.:..cn,h Kabupalen Mu kurnuko; 

--- - -
., ' ' ' . . : . ... , t; ,~11 ~) n P;-111 lnspek1oral K abupaLen 



(3) Untuk me mbantu pelaksanaan tugas UPG dibentuk Sekreta riat UPG yang 

dipimpin oleh Sekretaris UPG . 
(4) Susunan Ka nggotaan UPG dan Sekretariat UPG sebagairnana dimaksud pada 

ayat (2) dan ayat (3) ditelapkan dengan Keputusan Bu pa ti Mukomuko. 

Pasal9 

( 1) Untuk menjalankan fungs i koordinasi pelaporan gratifikasi Ketua UPC atas 

nama Bupati Mukomuko rneminta satu orang pegawai pada SKPD di 

Lingkungan Pemerinta h KabupaLen Mukomuko yang akan bertugas mela kukan 

sosialisa si gratifikasi dan/ a tau melaporkan kegiatan da n yan g berindikasi 

gratifikasi di SKPD masing-masing. 
(2) Penetapan dan rincian tu gas pegawai sebagaim ana dimaksud pada ayat (1) 

diletapkan dengan keputusan Bupati Mukomuko 

Bagian Kedua 
Wcwenang dan Kewajiban UPG 

Pasal 10 

UPG mempunyai LUgas berupa: 

a. mcrnpersiapkan perangkat aturan, pctunjuk leknis da n kcbutuhan lain yang 

sejenis untuk mendukung penerapan pen gendalian gratifikasi; 

b. mcnerima, menganalisa dan rnengadminisLrasikan laporan penerimaan clan 

pcnolakan Gratifikasi duri Pegawai Ncgeri / Penyelenggara Negara; 

c. meneruskan laporan penerimaan gratilikasi kepada KPK; 

cl. mclaporkan rekapitulasi laporan gratifikasi secara periodik kepada KPK; 

c. menyampaikan hasil pengelolaan laporan Gra[ifikasi clan usulan kcbijakan 

pengenda lian gratifikasi kepada pimpinan instansi; 

f. rnclakukan sosialisa.si aturan gratifikasi kepada pihak internal dan ekslernal 

inslansi; 
g. melakukan pengelolaan barang graLifikasi yang menjacli kewenangan instansi ; 

h. melakukan pemctaan titik rawan pcn erimaan dan pemberia n gratifikasi; dan 

1. mela kukan momtonn g dan cvaluasi penerapan pengcndalian gratifika si 

bersama KPK. 

Pasal 11 

Da la m melaksanaka n tugasnya, UPG berkewajiban : 

a. Mclakukan pemilahan dan mcnyampa ikan laporan hasil pemibhan alas 

laporan pcnerimaan clan pcnolakan gratifika s i kepada KPK Rl setiap h a ri kerja 

pcrtama di tiap minggunya; 
b. Menyampaikan laporan rekapiLulasi penanganan dan tindak lanjut lapornn 

pencrimaan gratifikasi yan g dikelola UPG kepada KPK Rl; 

c. Mcnyampa ika n laporan rekapitulasi pena nganan dan t inda k lanjut lapornn 

p<..:nerirnaan dan pc..:mberian gratifikasi kepada Bupali Mukomuko melalui 

lnspel~LOral secara periodik; 
cl. Mcra.hasiakan identilas Pelapor Gratifikasi; 

e . Mclakukan koordinasi dan konsultasi kepada KPK RI dalam pelaksana°'n 

pengendalia n Gratifikasi; 
f. Melakukan pema ntauan tinclak lanjut atas pemanfaatan penerimaan gratifikasi 

Lerhadap gratifikasi yang clikclola oleh Pemerintah Daerah; 

g. Mclakukan pengkajian titik rawan poten si terjad inya gratifikasi di lingkungan 

Pemerintah Oaerah; dan 
h. Melakukan d a n mengkoordinasika n pelaksanaan diseminasi program 

pengendalia n gratifikasi. 



Pasal 12 

(1) Terhadap gratifikasi yang ditetapkan KPK dikelola olch Pemcrintah Daerah, 

UPG dapat menentukan pemanfaatannya yailu : 

a. Dimanfaat:kan oleh Pemerintah Daerah untuk keperluan penyelenggaraan 

Pemerinlah Daerah; dan/a lau 

b. Disumbangkan kepada yayasan sosial a tau lembaga sosial la innya; 

c. Dikembalikan kepada pemberi gralifikasi; 

d. Dikembalika n kcpada penerima gratifikasi; atau 

e. Dimusnahkan. 

(2) Tinda k lanjul penangunan pe laporan graLifikasi menggunulrnn formulir yang 

tercantum pada lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan clari 

Pera tura n Bupati ini 
Pasal 13 

Kctentuan lcbih la nju t mengenai Tata cara pclaksanaan wewenang dan kcwaj iban 

lJ PG clitetapkan dala m pctunjuk teknis Inspeklur lnspektora t l<abupate:n 

Mukomuko sela ku ketua UPG . 

BAB V 
PENGAWASAN 

Pasal 14 

( l) Pejabat/ pegawai a tau pihak ketiga yang mcngctahui adan ya pelanggaran 

Lerhadap Peratura n ini, agar segera mdaporkan kcpada UPG secara lan gsung 

au.n1 mdalui pas / e-mail Sek rc tariat UPG. 

(2) Pejabat/pegawai atau pihak ketiga yang melapor sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1) dijamin kerahasiaannya. 

Pasal 15 

( 1) Kepala PD bertanggungjawab atas pelaksanaan pengenda lian gratifikasi di 

P D/ UPT. 
(2) lnspcktur lnspektorat Kabupaten Mukomuko bertanggung jawab alas 

pengawasan pelaksa naan pen gendalian gratifikasi di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Mukomuko 

(3) lnspektur Inspektorat Kabupaten Mukomuko melaporkan hasil pengawasan 

sebagaiman a dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati. 

Pasal 16 

(1) Sclu ruh Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Mukomuko 

wajib membuat surat pernyataan tentang penolakan , pcnerimaan da n /atau 

pemberiun gratifikasi secara periodik. 

(2) Surat Pernyataan dibual seli<la k-tidaknya 2 (dua) kali dalam setahun pada 

akhi r bulan juni dan akhir bulan Desember setiap tahun. 

(3) Surat pernya taan disampaikan kepada Kabupaten Mukomuko melalui UPG. 

(4) Formulir surat pernyataan sebagaimana dima ksud da lam ayat (1) t.ercantum 

pada la mpiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

(5) Untuk pertama kali kewajiban membuat surat pernyataan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1 ) dilakukan di lingkungan SKPD yang menjala nkan 

f ungsi pelayanan publik. 

(6) Pengawasan kepatuhan a tas kewajiban sebagaima na dimaksud pada ayat (1.) 

<lila ksa nakan oleh Inspcktur Inspektorat Kabupaten Mukomuko. 



BAB VI 
PERLINDUNGAN DAN PENGHARGAAN 

Pasal 17 

( 1) Pelapor gratifikasi berhak mcndapatkan perlindungan hukum, yaitu: 

a. perlindungan dari tindakan balasan atau perlakuan yang bersifat 
administratif kepegawaian yang tidak objektif dan merugikan pelapor, 
namun tidak tcrbatas pada penurunan peringkat jabatan, penurunan 
penilaian kinerja pegawai, usulan pemindahan LUgas/muta!:>i atau hambalan 
karir lainnya; 

b. pernindahtugasan/mutasi bagi pelapor dalam hal timbul intimidasi atau 
ancaman fisik ; 

c. bantuan hukum sesuai dengan kctentuan yang berlaku di lingkungan 
Pemerintah Daerah; 

d. kerahasiaan identitas. 
(2) Sct.iap Pejabat pada Pemcrintah Daerah wajib memberikan perlindungan 

terhadap Pejabat/ Pegawai yang menyampaikan laporan gratifikasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) . 

(3) Setiap Pejabat pada Pernerintah Daerah dilarang memberi perlakuan 
diskrirninatif atau t.indakan yang m eru gikan Pejabat/ Pegawai karena 
melaporkun gratifikasi. 

(4) Da l am hal terdapat ancaman fisik dan/ a tau psikis kepada Pejabat/ Pegawai 
kurcna melaporkan gratifik asi, Pejabat/ Pegawai dapal meminla perlindungan 
kepada Ll')SK arnu intansi lain yang berwenang berdasarkan peraturan 
pcrundang-undangan yang berlaku. 

(5) Pelapor menyampaikan permohonan secarn tertulis kepada Bupati tVlukomuko 
melalui Ketua UPG dengan ditembuskan kepada KPK. 

Pasal 18 

( 1) Pejabat/ Pegawai yang mematuhi ketentuan pengendalian gratifikasi dapat 
dipert1itungkan menjadi faktor pcnambah dalam penilaian kinerja. 

(2) Penilaian kinerja sebagairnana dimaksud pada ayat ( 1) dapat dijadikan 
pertimbangan dalam kebijakan promosi pegawai atau insentiL 

(3) Pclaksanaan penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang mengatur penilaian kiner:ja dan 
disiplin kepegawaian yang berlaku. 

BAB VII 

SANKSI 
Pasal 19 

Pelanggaran yang dilakukan oleh Pejabat/ Pcgawai terhac.lap ketentuan yang 
cliatur dalam Peraturan ini, dikcnakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

BAB IX 
PEMBlAYAAN 

Pasal20 

Biaya yang diperlukan untuk pelaksa naan Peraturan ini dibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Ka.bupaten Mukomuko. 



BABX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar sctiap orang mcngetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan pcnempatannya dalam Serita Dacrah. 

Ditetapkan di Mukomuko 
pada tanggal J M.f'I 201 7 

--------PJ\"11 MUKOMUKO, 

CHOIRUL HUDA 

Diundangkan di Mukomuko 
pada tanggal 3 t,J\f;\ 201 7 

SE , ETARIS DAERAH KABUPATEN MUKOMUKO, 

~ 

SY AFKANI, SP 

BERITA OAERAI-I KABUPATEN MUKOMUKO TAHUN 2017 NO MOR .!? .. 


